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Abstrak

Stunting masih menjadi salah satu isu kesehatan utama yang mengancam kualitas generasi masa
depan di Indonesia. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai gizi seimbang dan pemanfaatan
potensi pangan lokal menjadi salah satu faktor penyebabnya. Pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya ibu balita, mengenai pencegahan
stunting melalui program "PEKA" (Program Edukasi dan Pemberian Makanan Tambahan). Program ini
diimplementasikan oleh Mahasiswa KKN Kolaboratif 169 di Desa Kamal, Kecamatan Arjasa,
Kabupaten Jember. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi (1) penyuluhan interaktif mengenai stunting,
gizi seimbang, dan manfaat daun kelor; (2) demonstrasi dan pelatihan pembuatan Puding Ekstrak Daun
Kelor sebagai makanan tambahan (PMT) yang inovatif dan bergizi; serta (3) pendampingan dan
pembagian produk puding kepada masyarakat sasaran. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
antusiasme dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya gizi untuk pencegahan stunting.
Masyarakat memberikan respons positif terhadap inovasi puding daun kelor sebagai alternatif PMT
yang mudah dibuat dan disukai anak-anak. Program ini berhasil menginisiasi pemanfaatan potensi lokal
untuk mendukung perbaikan gizi keluarga secara mandiri. Diharapkan program ini dapat berkelanjutan
dan direplikasi di wilayah lain dengan permasalahan serupa.

Kata Kunci: Stunting, Daun Kelor, Pemberdayaan Masyarakat, Makanan Tambahan, Edukasi Gizi

untuk tumbuh kembang anak (Fertiasari et al.,

PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi tantangan serius
dalam pembangunan sumber daya manusia di
Indonesia, ditandai dengan prevalensi nasional
sebesar 21,6% (Kemenkes RI, 2022). Kondisi ini
disebabkan oleh malnutrisi kronis pada 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang berdampak
permanen  terhadap  pertumbuhan  fisik,
perkembangan kognitif, dan produktivitas
individu di masa depan (Virgia & Widiyawati,
2023). Permasalahan multifaktorial ini sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor determinan,
seperti tingkat pendidikan ibu dan status sosial-
ekonomi keluarga, yang menegaskan urgensi
intervensi berbasis komunitas (Sitompul et al.,
2022). Oleh karena itu, pencegahan stunting
memerlukan strategi efektif yang memanfaatkan
potensi pangan lokal bernutrisi tinggi.

Daun kelor (Moringa oleifera) telah diakui
sebagai superfood karena kandungan protein,
vitamin A, zat besi, dan antioksidan yang esensial
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2022), serta terbukti efektif dalam membantu
meningkatkan berat badan balita dengan status
gizi kurang (Zulaikhah & Puspitasari, 2020).
Meskipun demikian, pemanfaatannya sebagai
makanan tambahan (PMT) seringkali terkendala
oleh rasa khasnya yang kurang disukai anak-
anak. Menjawab tantangan ini, inovasi
pengolahan  menjadi  krusial.  Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa fortifikasi daun
kelor ke dalam produk seperti puding memiliki
daya terima (akseptabilitas) yang baik di
kalangan anak-anak, menjadikannya media
intervensi yang ideal untuk menyalurkan nutrisi
tanpa menimbulkan penolakan (Astuti &
Wiradnyani, 2020; Wibowo et al., 2023).
Berdasarkan latar belakang tersebut,
Kelompok KKN Kolaboratif 169 menginisiasi
program PEKA (Perempuan Kamal Peduli Anak)
di Desa Kamal, Kecamatan Arjasa, Kabupaten
Jember. Program ini dirancang sebagai intervensi
gizi berbasis komunitas dengan pendekatan
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partisipatif, —melibatkan kader  posyandu,
pengelola PMT, ibu hamil, serta ibu dengan anak
balita. Kegiatan yang dipusatkan di Masjid Al-
Mubarok, Dusun Kopang, ini mengintegrasikan
edukasi gizi dengan praktik langsung pembuatan
puding ekstrak daun kelor. Melalui keterlibatan
aktif, program ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para ibu dalam
pemenuhan gizi seimbang, sebuah pendekatan
yang terbukti efektif dalam  mengubah
pengetahuan dan sikap kesehatan keluarga
(Lestari et al., 2021).

Program PEKA selaras dengan Strategi
Nasional Percepatan Pencegahan Stunting
(Stranas Stunting) yang menekankan konvergensi
lintas sektor dan partisipasi masyarakat
(Kemenko PMK, 2019). Lebih lanjut, program ini
mendukung inisiatif Pemerintah Kabupaten
Jember melalui konsep Desa CINTA (Cerdas,
Inklusi, dan Tangguh). Aspek inklusi menjadi
landasan utama dengan menempatkan perempuan
(ibu hamil dan ibu menyusui) serta anak-anak
sebagai subjek sentral dalam upaya pencegahan
stunting. Dengan demikian, program ini tidak
hanya berkontribusi pada perbaikan status gizi
jangka pendek, tetapi juga berupaya membangun
kemandirian dan kesadaran gizi jangka panjang
dalam komunitas, memperkuat peran perempuan
sebagai agen perubahan kesehatan keluarga.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dilakukan pada bulan Agustus tahun 2025 di
Masjid Al-Mubarok yang terletak di Dusun
Kopang. Sasaran dari program ini mencakup ibu-
ibu yang memiliki anak balita, kader posyandu,
serta kader PMT di desa tersebut. Metode yang
diterapkan dalam program "PEKA" adalah
sebagai berikut:

1. Sosialisasi dan Edukasi: Kegiatan dimulai
dengan penyuluhan yang menggunakan
metode ceramah interaktif dan diskusi.
materi yang disampaikan mencakup definisi
dan dampak negatif stunting, serta
pengenalan kandungan gizi serta khasiat
yang dimiliki oleh daun kelor. Media yang
digunakan dalam penyampaian informasi
adalah pamflet yang Dberisi tutorial
pembuatan puding daun kelor.

2. Demonstrasi: Tim KKN menjelaskan cara
pembuatan Puding Ekstrak Daun Kelor.
Prosesnya meliputi cara memilih daun kelor
yang baik, mengekstrak sarinya untuk

meminimalkan  rasa  langu,  hingga

mencampurkannya ke dalam adonan puding.

3. Pembagian Puding Daun Kelor: Setelah sesi
sosialisasi, tim KKN membagikan puding
yang telah disiapkan sebelumnya kepada para
ibu dan anak-anak balita yang hadir. Langkah
ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada hadirin mengenai produk
yang mengandung daun kelor, serta untuk
mendapatkan umpan balik mengenai rasa dan
penerimaan produk oleh target utama, yaitu
anak-anak.

4. Evaluasi dan Pendampingan: Melakukan
evaluasi melalui pelaksanaan sesi tanya
jawab pada akhir kegiatan dengan tujuan
untuk menilai tingkat pemahaman hadirin
mengenai materi yang telah disampaikan.

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan
sebagai berikut:

1. Persiapan

Persiapan untuk implementasi dari
kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mahasiswa KKN bekerja sama dengan
masyarakat Desa Kamal, sepakat untuk
melaksanakan sosialisasi terkait
pencegahan stunting dengan
pemanfaatan daun kelor.

b. Menyiapkan materi sosialisasi yang
berkaitan dengan gizi dan manfaat daun
kelor.

c. Menyiapkan pamflet yang berisi tutorial
pembuatan puding daun kelor untuk
dibagikan kepada ibu-ibu yang hadir
dalam sosialisasi.

d. Berkoordinasi dengan pihak desa
setempat mengenai waktu pelaksanaan
kegiatan, tempat, dan sarana pendukung
lainnya.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan
Langkah-langkah dalam pelaksanaan
kegiatan ini adalah sebagai berikut:

a. Penyampaian materi oleh Mahasiswa
KKN mengenai bahaya stunting,
penyebab stunting, dan manfaat daun
kelor dalam pencegahan stunting.

b. Demo interaktif pembuatan puding daun
kelor oleh Mahasiswa KKN.

c. Mengadakan sesi tanya jawab setelah
penyampaian  materi, memberikan
peluang kepada hadirin mengajukan
pertanyaan.
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d. Pembagian puding daun kelor kepada
para ibu dan anak-anak yang hadir
sebagai contoh produk yang bergizi.

e. Evaluasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran  menyeluruh ~ mengenai
kelebihan dan kekurangan dalam
kegiatan pengabdian ini, baik dari aspek
proses maupun hasil yang diperoleh.

HASIL KEGIATAN

Berikut adalah hasil dan pembahasan
mengenai implementasi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat.

Hasil Kegiatan Persiapan

a. Survei Lokasi dan Koordinasi: Di tahap
persiapan, capaian yang didapat adalah
adanya kesepahaman dan izin dari aparat
Desa Kamal untuk melaksanakan kegiatan di
balai desa. Target sasaran difokuskan pada
para ibu yang memiliki anak balita, yang
datanya diperoleh melalui koordinasi
dengan kader Posyandu setempat.

b. Persiapan Materi dan Alat: Tim KKN
Kolaboratif =~ 169  menyusun  materi
penyuluhan yang relevan mengenai stunting,
gizi seimbang, dan khasiat daun kelor. Di
sisi lain, tim juga menyiapkan semua alat
dan bahan yang diperlukan untuk
demonstrasi pembuatan Puding Ekstrak
Daun Kelor.

2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dengan tema
"Edukasi dan Inovasi Pangan Lokal Melalui
Program PEKA sebagai Upaya Pencegahan
Stunting" dilaksanakan untuk memberikan
pemahaman serta keterampilan praktis kepada
masyarakat. Tujuannya adalah agar masyarakat,
khususnya ibu balita, mampu secara mandiri
meningkatkan  status gizi anak melalui
pemanfaatan potensi lokal. Dengan berbekal
pengetahuan gizi yang baik dan mampu
berinovasi, seorang ibu akan dapat fokus akan
memberikan asupan terbaik bagi anaknya. Hal ini
sejalan dengan pandangan Adriani & Wirjatmadi
(2016), bahwa pemberdayaan ibu melalui edukasi
gizi merupakan intervensi kunci dalam
keberhasilan program pencegahan stunting di
tingkat keluarga.
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Gambar 1. Penyampaian Materi oleh Pemateri

Kegiatan edukasi dan demonstrasi
berlangsung dengan baik juga direspons dengan
sangat baik oleh para ibu. Hal ini tergambar jelas
dari tingginya interaksi yang terjadi selama sesi
dialog interaktif. Antusiasme mereka untuk
mengetahui lebih dalam tentang bahaya stunting
dan manfaat daun kelor menunjukkan bahwa
informasi yang dibagikan terbukti menjawab
permasalahan yang dihadapi audiens. Semua
pertanyaan yang diajukan dijawab dengan tuntas
oleh tim, yang mengindikasikan bahwa audiens
mampu menyerap esensi dari setiap pokok
bahasan secara efektif.

Untuk memahami suatu informasi baru,
diperlukan kemampuan untuk mengaitkannya
dengan pengetahuan yang sudah ada.Hal ini
senada dengan pendapat Widiarso (2017) yang
menyatakan  bahwa  pemahaman  adalah
kemampuan untuk menghubungkan berbagai
informasi yang dipelajari menjadi sebuah
kerangka yang utuh. Harapannya, pemahaman
komprehensif mengenai gizi dan stunting ini
dapat dimiliki oleh para ibu sebagai hadirin
kegiatan.

PROGAM KERJIA
“PEKA”

PEREMPUAN KAMAL PEDULI ANRK

Gambar 2. Materi Presentasi Pembicara
Pelatihan

Dalam penyuluhan, hadirin disuguhkan
materi tentang dampak buruk stunting bagi masa
depan anak dan kandungan gizi daun kelor. Daun
kelor (Moringa oleifera) dikenal sebagai
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Tanaman yang kaya khasiat. Hal ini dipertegas
oleh Gopalakrishnan, Doriya, & Kumar (2016)
yang menyatakan bahwa daun kelor merupakan
sumber protein, vitamin A, dan zat besi yang
sangat tinggi, dimana ketiga zat gizi tersebut
esensial untuk menunjang pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif anak, serta mencegah
anemia yang sering menyertai kondisi malnutrisi.

Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan
materi inti yaitu demonstrasi pengolahan daun
kelor menjadi puding. Inovasi ini penting karena
salah satu tantangan dalam perbaikan gizi anak
adalah penolakan terhadap makanan sehat yang
dianggap tidak enak. Mengubah daun kelor
menjadi puding adalah solusi kreatif untuk
masalah ini. Hal ini didukung oleh de Liem &
Zandstra (2012) yang menjelaskan bahwa inovasi
produk pangan dengan memodifikasi bentuk,
rasa, dan tekstur dapat meningkatkan daya terima
anak terhadap bahan makanan bergizi yang
sebelumnya tidak ia sukai.

Resiko lain dari kekurangan gizi adalah
anak menjadi rentan terhadap penyakit dan
memiliki perkembangan otak yang tidak optimal.
Pengolahan daun kelor yang tepat, seperti
dijadikan  ekstrak untuk puding, dapat
meminimalkan rasa langu khasnya sehingga lebih
mudah diterima oleh lidah anak-anak. Hal ini
akan berdampak positif pada kecukupan gizi
harian mereka.

Sebagai sesi demonstrasi selesai, para
hadirin dipersilakan untuk mencicipi langsung
Puding Ekstrak Daun Kelor. Momen ini disambut
dengan antusiasme tinggi, tidak hanya dari
kalangan ibu-ibu, tetapi yang lebih penting, juga
dari anak-anak mereka. Banyaknya anak yang
menyukainya menjadi bukti konkret bahwa
inovasi kuliner ini sukses dan cocok dengan
selera sasaran utamanya.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Program pengabdian "PEKA" melalui
edukasi dan inovasi Puding Ekstrak Daun Kelor
telah berhasil meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat Desa Kamal terkait upaya
pencegahan stunting. Program ini efektif dalam
memperkenalkan pemanfaatan potensi pangan
lokal (daun kelor) menjadi produk PMT yang
bergizi, mudah dibuat, dan disukai oleh anak-
anak.

Saran

Perlu adanya kerjasama lanjutan antara
pihak akademisi, puskesmas, dan pemerintah
desa untuk memonitor dan mendampingi para
kader posyandu agar program serupa dapat
menjadi kegiatan rutin. Selain itu, perlu
dikembangkan variasi olahan lain dari daun kelor
untuk memperkaya pilihan menu PMT bagi
balita.
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